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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah 

 Pada akhir abad 20, merupakan era di mana hampir semua 

masyarakat sudah dapat membaca dan menulis. Kemajuan tekhnologi 

yang terus meningkat mempermudah masyarakat dalam berkomunikasi. 

Media untuk berkomunikasi pun beraneka ragam, seperti radio, televisi, 

telepon, majalah, koran, dan lain-lain.1 

 Media  massa  mempunyai   fungsi  memberikan  informasi, 

pendidikan, hiburan, dan pengaruh kepada masyarakat.2 Dan dakwah di 

masa sekarang pun telang berkembang pesat, dan sifatnya netral, media 

komunikasi apa pun, baik antarpersonal maupun massa, bisa dipakai 

untuk menyampaikan pesan dakwah. Bahkan lebih luas lagi seperti 

mimbar khutbah atau ceramah, tulisan atau buku-buku, seni bahasa, 

dan seni suara bisa dijadikan media untuk mengkomunikasikan pesan 

dakwah. Demikian pula segala peralatan dan sarana komunikasi yang 

modern maupun tradisional, serta sarana lain yang bisa digunakan 

                                                            
1 Lia Anggraini S. dan Kirana Nathalia, Desain Komunikasi Visual Dasar-

Dasar Panduan Untuk Pemula, (Bandung: Nuansa Cendikia, 2016), p.26. 

2 Effendi dalam Elvinaro Ardianto, et al., Komunikasi Massa Suatu 

Pengantar Edisi Revisi, (Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2007),p.18.  
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untuk memperlancar jalannya upaya dakwah Islamiah, merupakan 

media komunikasi yang berfungsi sebagai media dakwah.3 

 Sebagai bahan pendahuluan, mengacu John Storey dalam 

Cultural Studies dan Kajian Budaya Pop, mengungkap beberapa tren 

saluran budaya popular yang digandrungi saat ini dan menjunjung 

tinggi perubahan. Oleh karena itu, tidak ada salahnya, segmen 

masyarakat seperti mubaligh juga menggunakan saluran-saluran 

popular budaya tersebut sebagai saluran penyampaian nilai-nilai Islam 

secara efektif.4 

 Salah satu cara kita mengenalkan Islam atau berdakwah lebih 

dalam lagi ialah mengenalkan sejarah-sejarah pahlawan Islam yang 

berjuang hidup dan mati demi membela dan mempertahankan agama 

Islam. Sejarah-sejarah yang ada akan dikenalkan lagi dengan gaya yang 

lebih modern mengikuti tren zaman sekarang yang sudah semakin 

canggih. Hal ini akan membuat orang-orang yang ingin mengetahui 

sejarah-sejarah Islam menjadi lebih tertarik untuk mengenal kembali 

tokoh-tokoh islam yang sangat pemberani. 

                                                            
3 Kustadi Suhandang, Ilmu Dakwah Perspektif Komunikasi, (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2013), p. 22. 
4 Aripudin, Sosiologi Dakwah…,p. 34. 
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Buku komik bisa menjadi sebuah alternatif dalam mengenalkan 

sejarah kepahlawanan Islam dengan style yang berbeda. Menjadikan 

komik itu sendiri sebagai sesuatu yang baru dan dapat diterima di 

berbagai kalangan. Kembali lagi ke budaya, karena budaya kita yang 

sudah semakin modern, dengan itu mari kita manfaatkan dengan 

membuat sebuh bacaan baru yang lebih mendidik dan positive.  

  Sejalan dengan perkembangan tekhnologi yang kian canggih, 

bentuk, pola, dan peralatan komunikasi juga mengalami perubahan. 

Komunikasi tidak lagi hanya dilakukan secara personal (komunikasi 

yang hanya melibatkan dua orang saja), namun sudah dilakukan lewat 

kelompok dan komunikasi massa (media massa). Ditinjau dari media 

yang digunakan juga semakin kompleks, misalnya ada radio, televisi, 

surat kabar, media tradisional, dan lain-lain yang kesemuanya memliki 

kelebihan dan kekurangannya masing-masing. 

 Di era globalisasi sekarang ini hampir setiap sisi kehidupan 

bergerak ke arah digital, baik itu bidang pendidikan, kesehatan, sosial 

termasuk bidang keagamaan. Keuntungan teknologi yang menjadikan 

hidup manusia menjadi lebih praktis menjadikan teknologi menjadi 

sarana yang dapat dipakai untuk mengembangkan setiap bidang 

keilmuan, tak terkecuali dalam bidang perkembangan dakwah Islam. 
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Perkembangan dakwah pun sekarang semakin pesat, banyak sekali 

media komik digunakan sebagai penyaluran pesan-pesan dakwah, 

antara lain ada yang bersifat komik online seperti SiQode di media 

sosial instagram, dan juga komik pahlawan Islam Muhammad Al-Fatih 

ini dalam bentuk cetak. 

Komik merupakan sebuah karya seni berupa ilustrasi gambar. 

Tujuan dari gambar tersebut ialah agar mempermudah pembaca 

menangkap pesan yang akan disampaikan sang pengarang komik 

tersebut. Karena hanya dengan suatu gambar kita dapat memahami 

sebuah makna di dalamnya. Komik dapat digunakan untuk berbagai 

macam kebutuhan, contohnya seperti penyebaran informasi, media 

pembelajaran, propaganda, dan salah satunya yaitu berdakwah. 

Komik sebagai media komunikasi, memiliki banyak fungsi dan 

juga banyak peminat. Komik tidak terikat oleh gender maupun usia, 

banyak sekali peminat komik mulai dari anak-anak, remaja, dewasa, 

pria, bahkan wanita sangat gemar membaca komik. Dengan demikian, 

komunikasi menggunakan media gambar komik ini memiliki kekuatan 

tersendiri dalam menggambarkan suatu informasi atau hal. Peneliti juga 

mendapatkan informasi dari seorang pembaca komik Muhammad al-

Fatih ini, dia mengatakan komik ini cukup bagus, karena setiap 
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kejadian langsung ada gambarnya dan juga contohnya itu menjadi 

cukup jelas, dan juga kalimatnya yang baku.5 

Saat ini banyak bacaan-bacaan yang memiliki konten dakwah, 

salah satunya adalah komik pahalawan Islam yang berjudul 

Muhammad Al-Fatih ini dibuat oleh Handri Satria, seorang ilustrator di 

komik Handri Comics dan komik pahlawan Islam. Banyak juga seri-

seri dari komik pahlawan Islam ini yang sudah dibuat oleh Handri 

Satria ini. Karena gambar dan kualitas komiknya yang bagus banyak 

sekali orang tua yang membelikan anak-anaknya komik ini, karena 

merupakan suatu bacaan yang beredukasi, bisa mengenal sejarah Islam 

dengan pahlawan-pahlawan hebatnya. Komik Muhammad Al-Fatih ini 

sangat laris di toko-toko buku, bahkan komik ini Best Seller, itu 

dibuktikan di sampul pertama komik atau bagian depan komik (cover) 

adanya tulisan best seller. Ini karena bagusnya gambar dan isinya 

dalam komik ini, membantu para pembaca untuk mengenal sejarah 

Islam dengan gaya komik modern. 

Muhammad al-Fatih adalah salah seorang raja atau sultan 

Kerajaan Utsmani yang paling terkenal. Ia merupakan Sultan Ketujuh 

dalam sejarah Bani Utsmaniah. Al-Fatih adalah gelar yang senantiasa 

                                                            
5  Rini Nurlita, “Komik Muhammad Al-Fatih”, diwawancarai oleh Aditya 

Eka. 
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melekat pada namanya karena dialah yang mengakhiri atau 

menaklukkan Kerajaan Romawi Timur yang telah berkuasa selama 11 

abad. Sultan Muhammad al-Fatih memerintah selama 30 tahun. Selain 

menaklukkan Binzantium, ia juga berhasil menaklukkan wilayah-

wilayah di Asia, menyatukan kerajaan-kerajaan Anatolia dan wilayah-

wilayah Eropa, dan termasuk jasanya yang paling penting adalah 

berhasil mengadaptasi menajemen Kerajaan Bizantium yang telah 

matang ke dalam Kerajaan Utsmani. 

“Karakter Pemimpin Yang Ditanamkan Sejak Kecil”, 

Muhammad al-Fatih dilahirkan pada 27 Rajab 835 H/30 Maret 1432 M 

di Kota Erdine, ibu kota Daulah Utsmaniyah saat itu. Ia adalah putra 

dari Sultan Murad II yang merupakan raja keenam Daulah Utsmaniyah. 

Sultan Murad II memiliki perhatian yang besar terhadap pendidikan 

anaknya. Ia menempa buah hatinya agar kelak menjadi seorang 

pemimpin yang baik dan tangguh. Perhatian tersebut terlihat dari 

Muhammad kecil yang telah menyelesaikan hafalan Alquran 30 juz, 

mempelajari hadis-hadis, memahami ilmu fikih, belajar matematika, 

ilmu falak, dan strategi perang. Selain itu, Muhammad juga 

mempelajari berbagai bahasa, seperti: bahasa Arab, Persia, Latin, dan 

Yunani. Tidak heran, pada usia 21 tahun Muhammad sangat lancar 
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berbahasa Arab, Turki, Persia, Ibrani, Latin, dan Yunani, luar biasa!. 

Walaupun usianya baru seumur jagung, sang ayah, Sultan Murad II, 

mengamanati Sultan Muhammad memimpin suatu daerah dengan 

bimbingan para ulama. Hal itu dilakukan sang ayah agar anaknya cepat 

menyadari bahwa dia memiliki tanggung jawab yang besar di kemudian 

hari. Bimbingan para ulama diharapkan menjadi kompas yang 

mengarahkan pemikiran anaknya agar sejalan dengan pemahaman 

Islam yang benar..6 

 

B. Pokok Masalah dan Rumusan Masalah 

1. Identifikasi Masalah 

Dalam penelitian skripsi ini setelah penulis mengadakan 

pengamatan dan mengidentifikasi beberapa masalah yang 

berkaitan dengan spiritual benefit, yaitu : 

a. Sebuah komunikasi dakwah tidak hanya tersirat dalam 

ceramah-ceramah ataupun sebuah buku tetapi pesan 

dakwah juga bisa tersirat dalam berbagai macam hal, 

salah satunya sebuah desain komunikasi visual dengan 

media komik. 

                                                            
6 Nurfitri Hadi, “Muhammad Al-Fatih, Penakhluk Konstantinopel”, diakses 

dari http://kisahmuslim.com/4287-muhammad-al-fatih-penakluk-konstantinopel.html, 

pada tanggal 12 Februari 2018 pukul 14.18 

http://kisahmuslim.com/4287-muhammad-al-fatih-penakluk-konstantinopel.html
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b. Penggunaan komik sebagai sarana informasi sangat 

bagus untuk dilakukan, apalagi bila dilakukan dengan 

baik, itu akan sangat efektif dimanfaatkan sebagai hal 

positif, semisal edukasi, dakwah maupun untuk 

komersial. 

c. Intensitas penggunaan visual atau online di Inonesia 

yang terus meningkat tiap tahunnya, menggantikan 

berbagai peran komunikasi dalam kehidupan nyata salah 

satunya aktifitas komunikasi dakwah, dewasa kini 

sebagian besar bisa dilakukan dalam komunikasi visual 

dan virtual. 

2.  Batasan Masalah 

 Berdasarkan dari permasalahan-permasalahan yang ada, maka 

konsep masalah yang perlu dijelaskan adalah: 

a. Desain komunikasi visual dalam skripsi ini adalah design 

grafis yang berupa komik yang mengandung pesan-pesan 

dakwah dan nilai-nilai keisalaman. Sepesifiknya komik ini 

berisi tentang sejarah pahlawan islam. 

b. Strategi dakwah dalam skripsi ini adalah salah satu metode 

yang dipergunakan dalam aktifitas dakwah di era modern 
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ini dengan memanfaatkan komik. Spesifiknya, 

menggunakan desain komunikasi visual untuk 

menyampaikan pesan dakwah. 

   3.    Rumusan Masalah 

   Berdasarkankan identifikasi dan batasan masalah di atas, 

terdapat permasalahan yang akan dicarikan jawabanya sebagai 

berikut: 

a. Icon apa saja yang sering muncul dalam komik pahlawan Islam 

Muhammad Al-Fatih #1 ? 

b. Obejct apa saja yang terdapat dalam Komik Pahlawan Islam 

Muhammad Al-Fatih #1 ? 

c. Interpretant apa saja yang terdapat dalam Komik Pahlawan 

Islam Muhammad Al-Fatih #1 ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1) Untuk Mengetahui pesan dakwah secara visual dalam Komik 

Pahlawan Islam Muhammad Al-Fatih 

2) Untuk Mengetahui Icon dalam Komik Pahlawan Islam 

Muhammad Al-Fatih #1 

3) Untuk mengetahui Object dalam Komik Muhammad Al-Fatih 

#1 
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4) Untuk Mengetahui Interpretant dalam Komik Muhammad Al-

Fatih #1 

 

D. Manfaat Penelitian 

1) Manfaat Akademis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

yang positif terhadap keilmuwan dalam berdakwah melalui 

media massa, terutama media massa cetak. Karena 

sesungguhnya komik itu bukan hanya sebagai media baca 

hiburan saja, tapi komik dapat dimanfaatkan sebagai media baca 

edukatif, penyebaran informasi, promosi, dan lain sebagainya 

jika dikemas secara menarik. 

2) Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan akademisi 

dakwah yang menjalankan dakwahnya dalam media cetak. 

Selain itu, dapat menambah informasi dalam penelitian yang 

sama dalam pembahasan semiotika komik. 
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E. Kajian Pustaka 

 Untuk menghindari kesamaan peneliti mencantum beberapa 

penelitian sebagai berikut: 

1) Penelitian yang mendekati dengan komik yaitu peneliti merujuk 

pada penelitian yang berjudul “Penggunaan Media Komik 

Didalam Pembelajaran Qiro’ah (Eksperimen di Mtsn Nemplak 

Yogyakarta)” yang disusun oleh Zaki Ghufron Tahun 2008 

Jurusan Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Tarbiyah Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. Penelitian ini 

menggunakan media komik sebagai treatment yang digunakan 

dalam memotivasi siswa-siswa dalam mempelajari Qiro’ah. 

Penelitian ini bertujua untuk mengetahui adakah perbedaan 

antara motivasi belajar dan kemampuan belajar sebelum dan 

sesudah diberikan treatment dengan menggunakan media 

komik.7 

2) Penelitian yang mendekati kaitannya dengan komik peneliti 

merujuk pada penelitian yang berjudul “Pengaruh Media Komik 

Dalam Meningkatkan Pemahaman Siswa Tentang Budaya 

                                                            
7 Zaki Ghufron, Penggunaan Mdeia Komik didalam Pembelajaran Qiro’ah 

Eksperimen di Mtsn Ngemplak Yogyakarta, (Yogyakarta: Prodi Pendidikan Bahasa 

Arab Fakultas Tarbiyah Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2008). 
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Tolong Menolong Pada Mata Pelajaran Kewarganegaraan Kelas 

II Di Madrasah Ibtidaiyah Shirotul Jannah 14 Ulu Palembang” 

yang disusun oleh Iwan Saputra tahun 2016 Universitas Islam 

Negeri Raden Fatah Palembang. Penelitian ini membahas 

tentang Pengaruh Media Komikdalam Meningkatkan 

Pemahaman Siswa Tentang Budaya Tolong Menolong Pada 

Mata Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan di Madrasah 

Ibtidaiyah Shirotul Jannah Palembang. Alasan peneliti ingin 

membahas masalah ini karena Madrasah Ibtidaiyah ini jarang 

menggunakan media dalam proses belajar mengajar dan tidak 

menggunakan media Komik dalam kegiatan pembelajaran. Jadi 

peneliti berminat untuk mengadakan penelitian mengenai 

penggunaan media Komik untuk melihat perbedaan pemahaman 

siswa sebelum dan sesudah menggunakan media Komik.8 

3) Penelitian yang mendekati kaitannya dengan komik peneliti 

merujuk pada penelitian yang berjudul “Penerapan Media 

Komik Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam Materi Rasul Ulul Azmi 

                                                            
8  Iwan Saputra, Pengaruh Media Komik Dalam Meningkatkan Pemahaman 

Siswa Tentang Budaya Tolong Menolong Pada Mata Pelajaran Kewarganegaraan 

Kelas II Di Madrasah Ibtidaiyah Shirotul Jannah 14 Ulu Palembang, (Palembang: 

Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang, 2016). 
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Kelas V Di SD Negeri 95 Palembang” yang disusun oleh 

Wahyu Gusparadu tahun 2017 Universitas Islam Negeri Raden 

Fatah Palembang. Penelitian ini berbicara tentang Media Komik 

dapat menjadi variasi baru bagi pengembangan media dalam 

dunia pendidikan yang dapat menjadi alternatif bagi guru dalam 

melaksanakan proses pembelajaran yang menarik dan bermutu 

sehingga materi yang akan disampaikan guru bisa diserap oleh 

siswa dengan baik dan tentunya mampu meningkatkan hasil 

belajar yang optimal. Melihat fenomena yang terjadi di SD 

Negeri 95 Palembang, media pembelajaran yang digunakan 

masih menggunakan media yang konvensional sehingga 

memungkinkan siswa bosan dan tidak fokus dalam mengikuti 

proses pembelajaran.9 

 

F. Kerangka Teori 

 Kerangka teori merupakan landasan pemikiran untuk 

memperkuat alasan dalam pembahsan judul penelitian. 

 Dimasa sekarang yang sudah semakin canggih karena 

modernism, informasi-informasi atau bahkan ilmu bisa kita dapatkan 

                                                            
9 Wahyu Gusparadu, Penerapan Media Komik Dalam Meningkatkan Hasil 

Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Materi Rasul Ulul Azmi 

Kelas V Di SD Negeri 95 Palembang, (Palembang: Universitas Islam Negeri Raden 

Fatah Palembang, 2017). 
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dengan mudah, baik dengan cara yang sederhana atau tradisional 

ataupun dengan cara yang canggih berbasis digital dan lain-lainnya. 

Karena pascamodernisme ini sudah masuk sampai ke budaya kita. 

Karena yang akan dibahas dalam penelitian ini bagaimana cara komik 

menyampaikan pesan atau informasi mengenai sejarah terdahulu. Dan 

kita sudah tau bhawa komik sekarang ialah media yang bisa dikatakan 

dalam kategori modern, atau budaya pop. 

 Budaya pop terutama adalah suatu budaya yang diproduksi 

secara komersial dan tidak ada alasan untuk berpikir bahwa tampaknya 

ia akan berubah dimasa yang akan datang. Budaya pop dipandang 

sebagai makna dan praktik yang dihasilkan oleh audien pop pada saat 

konsumsi dan studi budaya pop terpusat pada bagaimana dia 

digunakan.10   

Media-media yang digunakan untuk berkomunikasi juga 

semakin canggih dan lengkap itu karena modernism yang telah semakin 

berkembang. Dilihat bahwa modernisasi sebagai arah utama 

perkembangan kebudayaan secara global menuju pada suatu 

keseragaman budaya tadi bukan semata hasil dari perkembangan 

kapitalisme, melainkan juga perkembangan dari urbanisasi, komunikasi 

                                                            
10 Chris Barker, Cultural Studies Teori & Praktik, (Yogyakarta: Kreasi 

Wacana, 2004), p.50. 
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maasa, ideology dominan dari tekhnologi sains-rasional, perkembangan 

Negara-bangsa (yang secular) dan lain-lain.11 

1. Media 

  Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, media adalah 

alat. Media pendidikan merupakan alat dan bahan yang 

digunakan dalam proses pembelajaran. Kata media berasal dari 

bahasa Latin medius yang secara harfiah berarti tengah, 

perantara, atau pengantar. Dalam bahasa Arab, media berarti 

perantara atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima 

pesan.12 

2. Komik 

 Pengertian Komik atau comic sebutan Internasional untuk 

cerita yang dituturkan lewat gambar diatas kertas, namun beberapa 

Negara juga punya sebutan sendiri-sendiri, misalnya Jepang dengan 

manga, Cina dengan manhua, Korea dengan manhwa dan Indonesia 

dengan cergam (dikutip dari Concept Magazine edisi 04 vol 20).  

                                                            
11 Mudji Sutrisno et al., eds, Cultural Studies, Tantangan Bagi Teori-Teori 

Besar Kebudyaan, (Depok: Koekoesan, 2007), p.59. 
12 Revi Maryani, Penggunaan Media Gambar Untuk Meningkatkan Aktifitas 

dan Kemampuan Menulis Paragraf Deskripsi Pada Pelajaran Bahasa Indonesia 

Siswa kelas IV A SD Negeri 8 Metro Timur, diakses dari http://digilib.unila.ac.id/756/ 

, pada tanggal 22 Mei 2018 pukul 11.41 wib. 

http://www.e-jurnal.com/2013/04/pengertian-manga.html
http://digilib.unila.ac.id/756/
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 Komik adalah suatu bentuk seni yang menggunakan gambar-

gambar tidak bergerak yang disusun sedemikian rupa sehingga 

membentuk jalinan cerita. Biasanya, komik dicetak dan diterbitkan 

di atas kertas dan dilengkapi dengan teks. Komik dapat diterbitkan 

dalam berbagai bentuk, mulai dari strip dalam koran, dimuat dalam 

majalah, hingga berbentuk buku tersendiri.13 

 Komik adalah media komunikasi yang popular, tetapi yang 

paling sedikit diperbincangkan sebagai suatu gejala kebudayaan. 

Sejauh ini jumlah kajian tentang komik di Indonesia sangat tidak 

seimbang dibandingkan popularitas ataupun usia keberadaan komik 

itu.14 

3. Makna Pahlawan Dalam Islam 

 Dalam perspektif Islam, pahlawan dapat dimaknai sebagai 

orang Islam yang berjuang menegakkan kebenaran (al-haq) demi 

memperoleh ridha Allah semata. Kredo dan doktrinnya adalah: 

limardhatillah wa li i’lai kalimatillah hiya l-‘ulya. Kata kuncinya 

adalah kebenaran (al-haq) dan ridha Allah swt. Di sini maknanya, 

kebenaran adalah segala sesuatu (baik yang berupa perintah 

                                                            
13 Ardy Al-Maqassary, “komik”, diakses dari http://www.e-jurnal.com 

/2013/04/pengertian-komik.html, pada tanggal 20 Desember 2017 pukul 11.58 
14 Seno Gumira Ajidarma, Panji Tengkorak Kebudayaan Dalam 

Perbincangan, (Jakarta: KPG (Kepustakaan Populer Gramedia, 2011), p.1. 
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maupun larangan) yang datang dari Allah Swt melalui ajaran Islam 

yang dibawa oleh Rasulullah Muhammad Saw. (Wama atakum al-

Rasulu fakhuzuhu wama nahakum ‘anhu fantahu). Dengan 

demikian, pahlawan dalam perspektif Islam harus memiliki koridor 

dan konteks ini (memperjuangkan kebenaran dan untuk menjunjung 

nilai luhur Islam sebagai agama yang benar). Dalam konteks makro, 

pahlawan Islam adalah orang Islam yang berjuang membela tanah 

air dan mempertahankan kemerdekaan bangsa dan Negara dari 

penindasan dan penjajahan. Dalam perspektif Islam, yang disebut 

pahlawan pasti memiliki kontribusi atau jasa besar bagi orang lain, 

karena semua ajaran dalam Islam memiliki implikasi positif bagi 

orang lain, bahkan untuk semesta alam ini (semua makhluk 

hidup).15 

 

G. Metode Penelitian 

1) Jenis Penelitian 

Jenis penelitian pada Penelitian ini akan memberikan gambaran 

secara deskriptif mengenai Dakwah menggunakan desain 

komunikasi visual komik dan juga keefektifan content dalam 

                                                            
15 M. Zainuddin, “Makna Pahlawan”, diakses dari http:// 

zainuddin.lecturer.uin-malang.ac.id/2015/11/13/makna-pahlawan/, pada tanggal 13 

februari pukul 16.35 
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komik tersebut dalam menyampaikan dakwah. Maka dari itu 

peneliti menggunakan Analisis semiotika sebagai alat untuk 

memeperoleh atau memudahkan dalam mencari data. Analisis 

ini terutama dipakai untuk menganalisis isi media baik cetak 

maupun elektronik. Merujuk buku karya Kris Budiman 

Semiotika Visual, Konsep, Isu, dan Problem Ikonsitas karena 

semiotika lebih tepat di gunakan untuk menafsirkan tanda-

tanda. Dan pada penelitian ini peneliti mengambil teori 

semiotika dari Charles Sanders Peirce, dalam teorinya Peirce 

mengemukakan 3 teori penting dalam semiotika, yaitu sign, 

object, dan interpretant. 

2) Fokus Penelitian 

Fokus penelitian ini yaitu terletak pada pesan atau content isi 

dalam komik tersebut dalam penyampaian yang berdekatan 

dengan dakwah, dengan penekanan pada konten komik, 

komunikasi visual sebagai media strategi dakwah Islam. 

karakteristik tersebut meliputi konsep komunikasi melalui 

ungkapan kreatif, menyampaikan pesan atau gagasan secara 

visual. Dan juga bagaimana trend komik Islam pada masa 

sekarang di Indonesia. 



  19 

3) Tekhnik Pencarian Data 

Dalam penelitian penulis menggunakan penelitian kualitatif 

dengan pendekatan semiotika untuk meperoleh data-data yang 

di cari dalam penelitian ini, dan teori semiotika yang digunakan 

yaitu teori dari Charles Sanders Peirce. Dan juga beberapa 

sumber pustaka antara lain; 

a. Sumber Primer 

Komik Muhammad Al-Fatih 

b. Sumber Sekunder 

Buku-buku terkait dengan judul penelitian 

 

H. Sistematika Penulisan 

 Untuk memudahkan pemahaman dan penyusunan skripsi ini, 

Penulis membuat  sistematika pembahasan yang terdiri dari empat bab 

yaitu:  

 BAB 1 Membahas tentang latar belakang, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat kegunaan, kerangka teori dan metodologi 

penelitian yang digunakan sebagai dasar untuk melakukan tahap-tahap 

penulisan serta penyusunan dalam skripsi.  
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 Bab 2 Peneliti menerangkan tentang teori-teori yang ada dalam 

komik dan juga teori yang ada didalam pembahasan semiotika. 

 Bab 3 Dalam bab ini, menerangkan beberapa deskripsi tentang 

komik Islami, kemudian trend dan perkembangan komik di Indonesia. 

 Bab 4 Berisi tentang hasil analisisi data dipisah diedit dan 

ditinjau kembali. Setelah diadakan pengumpulan data, maka dilakukan 

analisis. Terbagi menjadi dua sub bab, yakni tinjaun aspek visual pada 

komik Muhammad Al-Fatih dan juga pesan dakwah yang terkandung 

dalam komik Muhammad Al-Fatih. 

 Bab 5 berisi kesimpulan dan saran, serta juga lampiran-lampiran 

yang mendukung penelitian ini. 
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BAB II 

KERANGKA TEORITIS 

 
A. Definisi Komik dan Sejarahnya 

Komik adalah media komunikasi yang popular, tetapi 

yang paling sedikit diperbincangkan sebagai suatu gejala 

kebudayaan. Sejauh ini jumlah kajian tentang komik di 

Indonesia sangat tidak seimbang dibandingkan popularitas 

ataupun usia keberadaan komik itu.16 Sejarah komik di 

Indonesia, melalui baris komik (comic strip) bersambung di 

media cetak, mencatat Put On karya  Kho Wan Gie di surat 

kabar Sin Po sebagai komik Indonesia terawal pada 1931; 

sedangkan baris komik Mentjari Poetri Hidjaoe, karya Nasroen 

A. S., mengisi lembaran-lembaran mingguan Ratoe Timoer 

sejak 1939. Dengan kata lain, sejarah komik di Indonesia sudah 

terentang selama 70 tahun lebih. Namun, dalam kurun waktu 

itu, terlalu sedikit karya ilmiah yang mengkaji komik 

Indonesia.17 

                                                            
16 Seno Gumira Ajidarma, Panji Tengkorak Kebudayaan Dalam 

Perbincangan, (Jakarta: KPG (Kepustakaan Populer Gramedia, 2011), p.1. 
17 Ajidarma, Panji Tengkorak…, p.2. 
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Apakah terdapat suatu sebab khusus sehingga komik 

yang begitu popular dan digemari menjadi sangat tidak menarik 

sebagai materi kajian ilmiah? Di luar dunia ilmiah, kehadiran 

komik ternyata kontroversial; dengan tingkat popularitas komik 

yang begitu tinggi, tidak ada media lain yang begitu tidak 

diakui, direndahkan, dan dianggap menurunkan derajat 

intelektualitas seperti komik. Dengan demikian, komik yang 

begitu digemari ternyata sekaligus dianggap sebagai ancaman 

bagi peradaban, yang suatu ketika bahkan sampai harus dirazia 

dan dibakar.18 

Menilik sejarah komik Indonesia dapat ditelusuri dari 

masa prasejarah. Bukti-bukti temuan berupa menumen 

keagamaan yang terbuat dari batu, kemudian pada masa lebih 

muda lagi terdapat wayang beber dan wayang kulit, gambar 

pada daun lontar, dan sebagainya merupakan bukti bahwa 

pengungkapan ide melalui bentuk gambar memang sudah 

dilakukan sejak zaman dahulu. Namun, perkembangan komik 

selanjutnya tidak terjadi secara unilinear. Komik Indonesia 

                                                            
18 Ajidarma, Panji Tengkorak…, p.3.. 
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mempunyai jalan tersendiri seiring dengan pengaruh dari luar 

yang masuk.19 

Memasuki abad XXI dunia komik Indonesia tampak 

menggeliat dengan produk lokal, baik yang bergerak di 

permukaan, yakni mencoba bersaing dalam arus besar 

pemasaran; maupun yang bergerak di bawah tanah, yang tidak 

berambisi merebut pasar tetapi memberikan perlawanan 

ideologis.20 

Pada dasarnya, cerita komik merupakan karya seni 

perpaduan antara karya seni rupa dengan karya sastra, yang ada 

di dalamnya terdapat sajian bentuk-bentuk visual atau gabungan 

bentuk visual dengan keterangan verbal. Oleh karena itu, komik 

sering dianggap sebagai karya sastra gambar. Comics dalam 

bahasa Inggris merupakan perwujudan utama dari gejala sastra 

gambar; dan untuk membedakan komik bersambung dengan 

komik lengkap, ungkapan Inggris Comics strips dan comics-

                                                            
19Muhammad Nashir Setiawan, Menakar Panji Koming, Tafsiran Komik 

Karya Dwi Koendoro Pada Masa Reformasi Tahun 1998 (Jakarta: PT Kompas Media 

Nusantara, 2002), p.6.  
20 Ajidarma, Panji Tengkorak…, p.5. 
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books praktis untuk digunakan karena tidak menimbulkan 

kekaburan makna.21 

Menurut jenisnya komik dikelompokan menjadi dua, 

yaitu comics-strips dan comics-books. Comics-strips atau strip 

merupakan komik bersambung yang dimuat pada surat kabar. 

Adapun comics-books adalah kumpulan cerita bergambar yang 

terdiri dari satu atau lebih judul dan tema cerita, yang di 

Indonesia disebut komik atau buku komik.22 Di Indonesia 

komik strip mulai muncul tahun 1930, ketika surat kabar Sin Po 

mengetengahkan “Komik Timur” dengan menampilkan lelucon 

berupa strip yang berjiwa Timur. Harian ini merupakan media 

komunikasi untuk masyarakat Cina peranakan yang berbahasa 

melayu.23  

Tahun 1954 banyak bermunculan komik-komik 

superhero versi Indonesia yang dipengaruhi dari komik-komik 

Amerika, misalnya “Sri Asih” karya Kosasih. Komik ini 

mnegisahkan petualangan wanita super yang mirip dengan kisah 

Superman. Demikian pula karya Johnlo “Puteri Bintang” dan 

                                                            
21 Setiawan, Menakar Panji Koming…, p.6. 
22 Setiawan, Menakar Panji Koming…, p.24. 
23 Setiawan, Menakar Panji Koming…, p.25. 
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“Garuda Putih” yang sepak terjang dan kedigdayaannya serupa 

dengan Superman. Kemudian “Kapten Komet” karya Kong 

Ong, serupa dengan kisah petualangan Flash Gordon. Pengaruh 

budya asing (meskipun) dalam bentuk cerita komik, ternyata 

mendapat reaksi dari kalangan pendidik bahkan sempat 

berinisiatif untuk menghentikan peredaran komik di Indonesia 

untuk selamanya.24 

 

B. Bentuk-Bentuk Komik 

a) Komik Berdasarkan Bentuknya 

Menurut Bonnef, komik dibedakan menjadi 2 

kategori berdasarkan bentuknya yaitu komik 

bersambung (comic strips) dan buku komik atau 

comic-books. Namun dalam perkembangan 

selanjutnya ada pula novel grafis, komik kompilasi 

yang menggabungkan beberapa cerita yang berlainan 

dalam satu buku dan juga muncul pula web comic 

atau komik online.25 

 

                                                            
24 Setiawan, Menakar Panji Koming…, p.26. 
25 Alvionita Jayussarah, “Analisis Semiotika Pesan Akhlak dalam Komik 

ESQ For Kids Akulah Sang Pemenang”, (Jakarta: Prodi Komunikasi Penyiaran Islam 

UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2014), p.47. 
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1) Komik Strip (Comic Strips) 

Istilah komik strip (comic strips) merujuk 

pada komik yang terdiri dari beberapa panel 

saja dan biasanya muncul di surat kabar 

ataupun majalah.26 

2) Buku Komik (Comic Books) 

Buku komik adalah komik yang disajikan 

dalam bentuk buku yang tidak merupakan 

bagian dari media cetak lainnya. Kemasan 

comic books ini lebih menyerupai majalah 

dan terbit secara rutin. Buku komik yang 

pertama kali muncul adalah  The Funnies 

pada tahun 1929.27  

3) Novel Grafis (Graphic Novel) 

Istilah Graphic Novel atau novel 

grafis pertama kalinya dikemukakan oleh 

Will Eisner. Nama ini dipakai untuk 

karyanya yang berjudul ‘A Contrarct with 

                                                            
26 Alvionita Jayussarah, “Analisis Semiotika Pesan Akhlak dalam Komik”…, 

p.47. 
27 Alvionita Jayussarah, “Analisis Semiotika Pesan Akhlak dalam Komik”…, 

p.48. 
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God’ tahun 1978. Yang membedakan novel 

grafis dengan komik lainnya adalah pada 

tema-tema yang lebih serius dengan panjang 

cerita yang hampir sama dengan novel dan 

ditujukan bagi pembaca yang bukan anak-

anak. Istilah ini juga untuk menghilangkan 

kesan bahwa komik adalah sesuatu media 

yang dicap murahan.28 

4) Komik kompilasi 

Komik kompilasi merupakan 

kumpulan dari beberapa judul komik dari 

beberapa komikus yang berbeda. Cerita yang 

terdapat dalam komik kompilasi ini bisa 

tidak berhubungan sama sekali, namun 

kadang ada juga penerbit yang memberikan 

tema yang sama walaupun dengan cerita 

yang berbeda. 29 

 

                                                            
28 Alvionita Jayussarah, “Analisis Semiotika Pesan Akhlak dalam Komik”…, 

p.49. 
29 Alvionita Jayussarah, “Analisis Semiotika Pesan Akhlak dalam Komik”…, 

p.49. 
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5) Web Comic (Komik Online) 

Sesuai dengan namanya maka komik 

ini menggunakan media internet dalam 

publikasinya. Dengan memakai situs web 

maka komik jenis ini hanya menghabiskan 

biaya yang relatif lebih muran dibandingkan 

media cetak dan jangkaunnya sangat luas tak 

terbatas. Komik ini muncul seiring dengan 

munculnya cyberspace di dunia tekhnologi 

komunikasi.30 

 

C. Komik Sebagai Media 

Sebagai media instruksional edukatif komik mempunyai 

sifat yang sederhana, jelas, mudah dan bersifat personal. 

Yang mempunyai unsur-unsur sederhana, langsung,humor 

dan menggunakan bahasa percakapan.31 

Media grafis termasuk media visual, didefinisikan 

sebagai media yang mengkombinasikan fakta dan gagasan 

                                                            
30 Alvionita Jayussarah, “Analisis Semiotika Pesan Akhlak dalam Komik”…, 

p.49. 
31 Siti Jannatinnaim, Upaya Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa pada mata 

pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam melalui metode diskusi dengan Media komik 

studi tindakan pada kelas XI MAN Lasem), (Semarang: Prodi Pendidikan Islam 

Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo Semarang, 2009),p.24. 
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secara jelas dan kuat melalui suatu kombinasi 

pengungkapan kata-kata, dan gambar-gambar. Jenis-jenis 

media grafis yang dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran 

meliputi bagan, diagram, poster, kartun dan komik.32 Media 

grafis berfungsi untuk menyalurkan pesan dari sumber ke 

penerima pesan saluran yang dipakai menyangkut indra 

penglihatan, pesan yang akan disampaikan dituangkan ke 

dalam simbol-simbol komunikasi visual. 

Simbol tersebut perlu dipahami benar artinya agar 

proses penyampaian pesan dapat berhasil dan efisien. Selain 

fungsi umum tersebut, secara khusus grafis berfungsi pula 

untuk menarik perhatian, memperluas sajian ide, 

mengilustrasikan atau menghiasi fakta yang mungkin akan 

cepat dilupakan atau diabaikan bila tidak digrafiskan.33 

Komik merupakan media penyampaian ide, gagasan dan 

bahkan kebebasan berfikir. Isi pesan dari komik itulah yang 

menjadi kunci. Selama komik belum menemukan kunci 

sebagai media yang mengajarkan seperti peran tertutup 

                                                            
32 Nana Sudjana dan Ahmad Rivai, Media Pengajaran, (Bandung: Sinar 

Baru, 1997),p.64.  
33  Siti Jannatinnaim, Upaya Meningkatkan Motivasi…,p.25 
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antara pembuat komik, pembaca, orang tua dan sekolah 

akan terus berlangsung. Lain halnya kondisi komik di 

negara Jepang. Negara yang warganya super sibuk maka 

komik dijadikan sebagai pilihan media penyampaian pesan 

yang efektif. Komik di sana tidak hanya untuk kalangan 

anak-anak namun juga untuk kalangan remaja bahkan 

dewasa. Media bukanlah pesan, sedangkan isi pesan dapat 

disesuaikan dengan kapasitas kemampuan tiap individu 

untuk menerimanya. Komik merupakan media yang sangat 

diminati dengan gambar dan cara bertuturnya yang lugas.34 

 

D. Semiotika Charles Sanders Peirce 

Dalam konsep Pierce relasi antara representament (hasil 

dari respresentasi) dan interpretant (hasil dari interpretasi) yang 

mengakibatkan adanya symbol, indeks, dan ikon. Lalu terjadi 

pertanyaan menarik apakah hubungannya dengan konsep 

Saussure. Representamen dapat dianggap sebagai signifier. 

Menurut Saussure Tanda (S/Sign) merupakan gabungan antara 

                                                            
34 Siti Jannatinnaim, Upaya Meningkatkan Motivasi…,p.26 
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Sr dan Sd, sehingga representamen belum dapat disebut sebagai 

tanda.35 

Bagi Peirce, tanda, sesuatu yang digunakan agar tanda 

nisa berfungsi, oleh Peirce disebut ground. Konsekuensinya, 

tanda (sign atau representamen) selalu terdapat dalam hubungan 

triadik, yakni ground, object, dan interpretant. Berdasarkan 

objeknya, Peirce membagi tanda atas icon (ikon), index 

(indeks), dan symbol (simbol). Ikon adalah tanda yang 

hubungan antara penanda dan petandanya bersifat bersamaan 

bentuk ilmiah. Atau dengan kata lain, ikon adalah hubungan 

antara tanda dengan objek atau acuan yang bersifat kemiripan; 

misalnya, potret dan peta.36 Indeks adalah tanda yang 

menunjukan adanya hubungan alamiah antara tanda dan petanda 

yang bersifat kausal atau hubungan sebab akibat, atau tanda 

yang langsung mengacu pada kenyataan. Simbol adalah tanda 

yang menunjukan hubungan alamiah antara penanda dengan 

petandanya. Hubungan di antaranya bersifat arbitrer atau 

                                                            
35 Mulyana et al., eds, Ilmu Komunikasi…,p.429. 
36 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi, (Bandung: Pt Remaja Rosdakarya, 

2003),p.41. 
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semena, hubungan berdasarkan konvensi (perjanjian) 

masyarakat.37  

Berdasarkan interpretant, tanda (sign, representamen) 

dibagi atas rheme, dicent sign atau dicisign dan argument. 

Rheme adalah tanda yang memungkinkan orang menafsirkan 

berdasarkan pilihan. Misalnya, orang yang merah matanya 

dapat saja menandakan bahwa orang itu baru menangis, atau 

menderita sakit mata, atau mata dimasuki insekta, atau baru 

bangun, atau ingin tidur. Dicent sign atau dicisign adalah tanda 

sesuai kenyataan. Misalnya, jika pada suatu jalan sering terjadi 

kecelakaan, maka di tepi jalan dipasang rambu lalu lintas yang 

menyatakan bahwa di situ sering terjadi kecelakaan. Argument 

adalah tanda yang langsung memberikan alasan tentang 

sesuatu.38 

 

E. Semiotik Komunikasi dan Bahasa Simbolis 

Barang kali kita masih belum sepakat mengenai apakah 

semiotik itu ilmu atau baru metode analisis saja. Namun, 

terlepas dari soal tersebut, kita melihat perkembangan kajian 

                                                            
37 Sobur, semiotika…,p.42. 
38 Sobur, semiotika…,p.42.  



  33 

semiotik hingga kini telah membedakan dua jenis semiotik, 

yakni semiotik komunikasi dan semiotik signifikasi.39 Dalam 

konteks semiotik komunikasi, apabila memandang atau 

mendengar-dengar sebuah iklan, hal pertama yang kita rasakan 

ialah bahwa kita tengah berada dalam situasi komunikasi. Iklan 

dapat dilihat sebagai suatu kegiatan komunikasi antara penjual 

dan pembeli produk atau jasa yang ditawarkan.40 

Dilihat dari perspektif semiotik signifikasi, meninjau iklan 

berarti memberikan tekanan pada pemahaman sebagai bagian 

dari proses semiotik. Dalam signifikasi ini yang terpenting 

adalah interpretan. Interpretan dalam pandangan Eco mesti 

mencakup tiga kategori semiotik berikut: (1) merupakan makna 

suatu tanda yang terlihat sebagai suatu satuan budaya yang 

diwujudkan juga melalui tanda-tanda yang lain yang 

tidakbergantung pada tanda pertama, (2) merupakan analisis 

komponen yang membagi-bagi suatu satuan budaya menjadi 

komponen-komponen berdasarkan maknanya, dan (3) setiap 

satuan yang membentuk makna satuan budaya itu dapat menjadi 

                                                            
39 Alex sobur, Analisis Teks Media Suatu Pengantar untuk Analisis Wacana, 

Analisis Semiotik, dan Analisis Framing (Bandung: PT REMAJA ROSDAKARYA, 

2001),p.131. 
40 sobur, Analisis Teks Media...,p.132. 
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satuan budaya sendiri yang diwakili oleh tanda lain yang juga 

bisa mengalami analisis komponen sendiri dan menjadi bagian 

dari sistem tanda yang lain.41  

Secara substansial, semiotik adalah kajian yang concern 

dengan dunia simbol., seluruh isi media massa pada dasarnya 

adalah bahasa (verbal), sementara bahasa merupakan dunia 

simbolik. Menurut S.I Hayakawa, di antara semua bentuk 

simbol, bahasa merupakan simbol yang paling rumit, halus, dan 

berkembang. Itu pula sebabnya mengapa Joseph A. DeVito 

membayangkan bahasa sebagai kode, atau sistem simbol, yang 

kita gunakan untuk membentuk pesan-pesan verbal kita. 

Bahasa adalah alat komunikasi atau alat penghubung antar 

manusia. Komunikasi antarmanusia diadakan antara lain dengan 

menggunakan bunyi yang dihasilkan oleh alat ucap. Komunikasi antar 

manusia juga dapat menggunakan bentuk lain, yaitu dengan simbol-

simbol. Simbol itu bisa berbentuk naskah, surat (bahasa tulis); berupa 

isyarat misalnya bunyi lonceng, peluit; berupa gerak tubuh seperti 

simbol-simbol huruf morse dengan bendera; gerak tubuh polisi 

pengatur lalu-lintas atau bahasa orang-orang gagu; berupa gambar, 

                                                            
41 sobur, Analisis Teks Media...,p.134. 
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warna atau rupa seperti tanda-tanda lalu-lintas, simbol-simbol jenis 

kelamin, warna-warna bendera atau pita-pita pundak dan patung-patung 

totem, serta candi-candi. Komunikasi dengan mempergunakan bahasa 

adalah bersifat umun dan universal.42  

 

 

                                                            
42 Sobur, Analisis Teks Media...,p.140.  


